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ABSTRAK

Penelitian ini_bertujuan untuk.-mengetahui ' pengaruh. model pembelajaran Missouri
Mahematics Project (MMP) terhadap hasil belajar<matematika siswa kelas V1l
SMP Negeri 10 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu
dengan desain penelitian Non-Equivalent Control Group Design dan teknik sampling
yang digunakan yaitu purposive sampling. Pada penelitian ini digunakan dua kelas, yaitu
kelas VIl sebagai kelas eksperimen dengan model Missouri Mahematics Project dan
kelas VII; sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen
pengumpulan data berupa soal Pretest dan Posttest. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan dengan teknik tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Berdasarkan uji-t hasil
penelitian dengan taraf signifikan 0,05, diperoleh hasil perhitungan thitng > tiane dimana
thiung = 2,09 dan tawe = 1,669. Berdasarkan hipotesis H, ditolak dan H, diterima dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Missouri Mahematics Project
(MMP) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 10 Pekanbaru.

Kata kunci: Missouri Mathematics Project (MMP), Hasil Belajar Matematika



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

The Influence of Missouri Mahematics Project Learning Model (MMP) on
Grade VII Student Mathematics Learning Outcomes
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam menentukan kualitas
sumber daya manusia. Tujuan pendidikan nasional tereantum dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 2003 vyaitu menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri,.dan mejadi warga yang demokratis
serta bertanggung jawab: (Triante, 2012: 3). Mengingat pentingnya pendidikan itu,
maka mutu pendidikan harus ditingkatkan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan
di Indonesia, Pemerintah telah mengupayakan berbagai macam cara dan salah satu
cara yang dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Di era yang serba modern dan canggih, dewasa ini sangat menuntut adanya
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dalam segala aspek. IPTEK
diperlukan adanya pemahaman tentang ilmu matematika yang kuat sejak dini.
Pelajaran matematika adalah salah satu bidang pendidikan yang besar
pengaruhnya bagi kehidupan, baik untuk kemajuan ilmu pengetahuan maupun
perkembanan teknologi.

Menurut Suherman (dalam Hijriana, 2016: 1) bahwa “Matematika sering
disebut sebagai ratunya ilmu”. Matematika merupakan kumpulan ide—ide yang
bersifat abstrak dengan struktur-struktur deduktif yang mempunyai peran penting
dalam pengembangan 1imu pengetahuan dan tekmologi. Oleh karena itu, mata
pelajaran matematika dapat juga berfungsi untuk melayani mata pelajaran lain.

Mengingat akan pentingnya ilmu matematika bagi perkembangan dunia,
dalam kenyataannya masih banyak siswa yang kurang mampu menguasainya. Hal
ini menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika. Dalam mempelajari
matematika, yang menjadi pokok pentingnya adalah berpikir. Pelajaran
matematika mengharuskan setiap siswa memiliki kemampuan memahami rumus,
berhitung, menganalisis, mengelompokkan objek, membuat model matematika,

dan lain-lain. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa memiliki kemampuan



memperoleh, mengolah, memproses, dan memanfaatkan informasi yang ada untuk
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Mata pelajaran matematika memiliki tujuan yang tercantum dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2006: 2), adapun tujuannya
adalah:

1. Memahami kensep..matematika, menjelaskan keterkaitan antara
konsep dan menggaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat . generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan.dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah meliputi kemampuan' memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai keunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Dari penjabaran tujuan mata pelajaran matematika di atas, dapat
disimpulkan bahwa matematika bertujuan melatih siswa untuk memahami konsep,
menjelaskan keterkaitan antar kenmsep, menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, memiliki kemampuan memahami~ dan memecahkan masalah,
mengkomunikasikan gagasan, serta memiliki rasa ingin tahu, perhatian serta sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Pembelajaran matematika
melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan dalam menarik kesimpulan,
kreatif, mampu menyelesaikan masalah, dan mengkemunikasikan gagasan serta
menata cara berpikir dan pembentukan keterampilan matematika untuk mengubah
tingkah laku siswa. Oleh karena itu, kualitas pembelajaran harus ditingkatkan
untuk mencapai kemampuan mata pelajaran matematika yang diharapkan.

Ruseffendi (dalam Ines, 2013: 2) menyatakan bahwa terdapat banyak
anak-anak yang setelah belajar matematika bagian sederhanapun banyak yang
tidak dipahami, banyak konsep yang dipahami secara keliru. Pada akhirnya
matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan siswa enggan untuk



mempelajarinya. Rendahnya konsep matematis siswa indonesia ini ditunjukkan
pada hasil studi Internasional TIMSS (Trends in International Mathematics and
Science Study). Mullis (dalam Ines, 2013: 2) mengatakan bahwa hasil studi ini
menunjukkan bahwa rata-rata skor pencapaian prestasi matematika siswa
Indonesia pada tahun 2011 hanya 386. Sementara itu, standar rata-rata skor
pencapaian prestasi matematika yang digunakan oleh TIMSS adalah 500.

Berbagal macam upaya dilakukan untuk meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan khususnya pendidikan matematika. Mulai dari berbagai perbaikan
strategi atau model pembelajaran; perbaikan kinerja guru, dan masih banyak lagi
agar hasil belajar matematika meningkat. Namun semuanya itu belum sepenuhnya
memberikan hasil yang memuaskan. Kenyataan ini ditunjukkan-oleh hasil belajar
siswa yang masih rendah.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penulis dengan guru mata
pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 10 Pekanbaru. semester ganjil,
penulis memperoleh informasi bahwa rata-rata hasil belajar-matematika siswa
masih di bawah KKM. Nilai KKM yang ditetapkan sekolah adalah 79 seperti
terlihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Tengah Semester | tahun ajaran 2017/2018 Siswa
Kelas VIl SMP Negeri-10 RPekanbaru.

No. | Kelas Jumlah Rata — rata Kelas

Siswa (%)

il VIl 39 78

2 VII, 39 76

3 VI, 39 76

4 Vi, 39 & 67,79

5 Vil U N0 68,03

6 Vi, 38 58,15

7 VI, 38 57,93

8 Vilg 37 73,43

9 Vi, 38 86, 38

Sumber: Guru matematika kelas VII1.4 —VI1.8 SMP N 10 Pekanbaru

Dari Tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP
Negeri 10 Pekanbaru masih rendah. Hal ini diduga disebabkan oleh kurangnya
keterlibatan siswa dalam proses belajar, siswa cenderung diam dan enggan untuk

bertanya jika ada materi yang tidak dipahami dengan baik, hanya beberapa siswa



saja yang aktif yaitu siswa yang berkemampuan tinggi sedangkan siswa
berkemampuan rendah cenderung pasif. Dari uraian di atas peneliti menduga
bahwa rendahnya hasil belajar siswa bisa dikarenakan faktor kemampuan guru
dalam memberikan pembelajaran, atau kemampuan guru dalam menggunakan
media pembelajaran matematika serta model pembelajaran yang digunakan guru
kurang menarik.

Pada proses pembelajaran, umumnya guru hanya sibuk sendiri
menjelaskan apa yang dipersiapkan sebelumnya, sedangkan siswa hanya sebagai
penerima informasi. Proses pembelajaran ‘masih’berpusat pada guru yaitu guru
menerangkan materi, memberi' contoh soal, kemudian“memberikan_soal-soal
latihan. Siswa menerima penjelasan yang diberikan guru dan mengerjakan soal—
soal. Selain itu peneliti juga melihat siswa yang berkemampuan rendah tidak
dapat menjawab soal-soal dan hanya menunggu jawaban dari teman yang pintar
dalam mengerjakan soal-soal. Terlihat bahwa siswa yang pintar saja yang mampu
mengerjakan soal-soal latihan. Ketika hal ini dibiarkan maka bukan hal yang
mustahil jika akhirnya siswa tetap menganggap matematika sebagai pelajaran
yang sukar tidak menarik dan akhirnya tidak termotivasi untuk mempelajarinya
sehingga pada ujungnya kemampuan matematika siswa akan tetap rendah.

Menurut Ayu, dkk (2014. 5) dalam, suatu, proses pembelajaran terdapat
berbagai komponen pembelajaran yang harus dikembangkan dalam upaya
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dan keberhasilan siswa dalam
belajar. Komponen-kompenen * tersebut diantaranya guru, siswa, model
pembelajaran, metode pembelajaran, serta sumber dan media pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan.suatu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan siswa terhadap pemahaman dan penguasaan
materi matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Joyce dan Weil dalam Rusman (2010: 133) berpendapat bahwa ‘“Model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaan jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain”.



Salah satu model yang dapat meningkatkan kemampuan siswa terhadapat
pemahaman dan penguasaan materi adalah model Missouri Mathematics Project
(MMP). Model ini menjadi pilihan karena model ini dirancang untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep, menyelesaikan soal—
soal, dan memecahkan masalah-masalah matematika sehingga siswa mampu
mengkonstruksikan jawaban mereka sendiri karenasbanyaknya pengalaman dalam
menyelesaikan soal-soal latihan. Riski, dkk (2014: 3) menyatakan bahwa model
pembelajaran Missouri Mathematics Project merupakan model yang melibatkan
siswa secara aktif pada saat pembelajaran; Siswa.akan lebih memahami pelajaran
bila mereka .sendiri yang lebih aktif dalam memahami konsep matematika
sehingga siswa akan lebih mudah untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan
pada model pembelajaran Missouri Mathematics Project.

Krismanto (2003: 11) menyatakan bahwa “MMP merupakan suatu model
pembelajaran yang terstruktur dan didalamnya terdapat pembelajaran cooperative
learning. Gitaniasari (dalam Hanifa, 2013: 3) menyatakan bahwa model Missouri
Mathematics Project (MMP) merupakan suatu program yang didesain untuk
membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan latihan-latihan agar siswa
mencapai peningkatan yang luar biasa.

Cooperative learning ‘merupakan-kegiatan belajar siswa yang dilakukan
dengan cara berkelompok. Sanjaya (2008: 241) menyatakan bahwa model
pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh
siswa dalam kelompok—kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan. “Model" pembelajarankooperatif merupakan model
pembelajaran yang banyak digunakan.dan-menjadi perhatian serta dianjurkan oleh
para ahli pendidikan. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Slavin (dalam Rusman, 2010) dinyatakan bahwa :

1. Penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial,
menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain,

2. Pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan
pengetahuan dengan pengalaman.



Pembelajaran kooperatif merupakan model yang menggunakan sistem
pengelompokkan/ tim kecil, dimana kelompok akan mendapatkan penghargaan
jika mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan adanya
pemberian penghargaan, hal ini tentunya akan meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar. Siswa yang motivasi belajarnya tinggi, maka akan berpengaruh
terhadap hasil belajarnya..Pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa.
Perpaduan model pembelajaran. kooperatif dengan model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) tentu akan membuat pembelajaran menjadi lebih
bervariasi.

Hal ini ditunjukkan dalam penelitian Syamsul, Muhammad Ma’arif (2017:
79) bahwasanya model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, kemudian berdasarkan penelitian Alvia, Eka
Putri (2018: 1) juga menunjukkan hasil belajar matematika siswa dengan
menerapkan model Missouri Mathematics Project (MMP) lebih baik dari pada
hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan permasalahan, dan beberapa penelitian telah menunjukkan
keefektifan model Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap hasil belajar
matematika siswa, untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul
Pengaruh Model pembelajaran--Missouri:. Mathematics Project (MMP)
terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 10

Pekanbaru.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat.dirumuskan permasalahan sebagai
berikut “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 10

Pekanbaru ?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap hasil belajar
Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 10 Pekanbaru.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Bagi siswa, sebagai pengalaman belajar yang baru.

b. Bagi guru, yaitu model pembelajaran ‘Missourt Mathematics Project (MMP)
yang dilakukan padapenelitian ini diharapkan ‘sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran matematika untuk memperbaiki hasil belajar siswa.

c. Bagi sekolah, yaitu perlakuan yang diberikan pada penelitian ini dapat dijadikan
salah satu bahan masukan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa di
sekolah.

d. Bagi penelilti, yaitu hasil penelitian ini dapat menjadi landasan berpijak bagi
peneliti dalam rangka menindak lanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup

yang lebih luas.

1.5  Definisi Operasional
Agar tidak terjadi perbedaan persepsi terhadap istilah yang terdapat dalam
penelitian ini, penulis memberikan beberapa definisi operasional, yaitu:

a. Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) adalah suatu model
yang didesain untuk membantu guru dalam hal.efektivitas penggunaan latihan-
latihan agar siswa mencapal peningkatan yang luar biasa. Adapun langkah-
langkah model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) yaitu:

a) review (pengulangan)

b) pengembangan

¢) latihan terkontrol

d) seat work (kerja mandiri)

€) penugasan
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b. Pembelajaran Konvensional adalah pembelajaran dengan metode yang biasa
dilakukan oleh guru. Pembelajaran konvensional lebih terpusat pada guru,
akibatnya terjadi praktik pembelajaran yang kurang optimal karena guru
membuat siswa pasif dalam kegiatan belajar dan pembelajaran

c. Hasil belajar matematika adalah kemampuan pengetahuan yang dicapai siswa

berdasarkan tes berupa 5t dan posttest hasil be belum dan setelah



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Belajar
Slameto (2010:. 2) menyatakan _bahwa belajar ialah.suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya._.Teari - behavioristik' (dalam  Budiningsih, 2005: 20)
menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
adanya interaksi antara stimulus dan respon. Selanjutnya, Dimyanti dan Mudjiono
(2013: 7) menyatakan bahwa belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang
kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri.
Marquis bersama-sama dan Hilgard (dalam Suyono dan Harianto, 2011:
12) menyatakan bahwa belajar merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam
diri seseorang-melalui latihan, pembelajaran, dan lain—lain sehingga terjadi
perubahan dalam diri. Selanjutnya Gagne (dalam Sagala, 2003: 17) menyatakan
bahwa belajar adalah perubahan yang terjadi.dalam kemampuan manusia yang
terjadi setelah belajar secara terus menerus, bukan hanya disebabkan oleh proses
pertumbuhan saja. Kemudian menurut Gagne (dalam Wilis, 2016 : 2)
mendefinisikan belajar sebagai suatu preses di mana suatu organisasi berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman:
1) Perubahan perilaku
2) Perilaku terbuka
3) Belajar dan pengalaman
4) Belajar dan kematangan
Sanjaya (2008) menyatakan belajar adalah proses mental yang terjadi
dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan tingkah laku.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan belajar ialah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang



baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.
2.2 Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran, dan secara
umum hasil belajar dipandang sebagai perwujudan nilai yang diperoleh siswa
setelah melalui proses belajar. Susanto (2012: 5) menyatakan bahwa hasil belajar
yaitu perubahan-perubahan yan terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek konitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Sudjana
(2009: 3) mendefinisikan hasil belajar: siswa pada-hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang debih luas_mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyanti dan Mudjiono(2013: 3-4)
juga menyebutkan hasil belajar merupakan suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri_dengan proses evaluasi
hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari
puncak proses belajar. Hasil belajar diperoleh setelah diadakannya evaluasi.
Slameto (2010) menyatakan hasil belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagal hasil pengalamannya sendiri. Hasil belajar adalah
sesuatu yang diperoleh seseorang--setelahr, melakukan kegiatan. belajar. Hasil
belajar tampak dari perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati
dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan.
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan—kemampuan yang-dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan—kemampuan tersebut mencakup
aspek kognitif, afekif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui
kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam penelitian ini hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar
matematika dengan model pembelajaran yang di terapkan. Hasil belajar
matematika adalah tingkat keberhasilan atau penguasaan seseorang terhadap

pelajaran matematika setelah melakukan poses belajar mengajar yang terlihat pada



nilai yang diperoleh dari tes hasil belajarnya. Dimana hasil belajar matematika
siswa dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang biasanya disebut tes
hasil belajar.

Kemudian hasil belajar yang optimal dapat dicapai dengan dipengaruhi
beberapa faktor, yakni faktor internal dan eksternal. Menurut Syah (2010: 129),
Faktor-faktor yang.mempengaruhi belajar siswa.secara.global terbagi kedalam
tiga macam.yaitu:(a) faktor “internal (faktor dari..dalam diri siswa), yakni
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa, (b) faktor eksternal (faktor dari luar),
yakni kondisi lingkungan sekitar /siswa 'dan . (c) faktor pendekatan belajar
(approach to.learning),.yakni jenis upaya belajar siswayang meliputi strategi dan
metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi
pembelajaran.

Ketiga faktor tersebut, merupakan salah  satu hal yang dapat
mempengaruhi-keberhasilan dalam belajar siswa yang optimal karena jika kondisi
jasmani dan rohani siswa kurang sehat, maka hasil belajar yang akan dicapai pun
akan kurang optimal pula. Selain itu faktor yang ada dalam diri siswa seperti
minat, bakat, dan motivasi yang positif akan sangat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Dengan minat, bakat, dan motivasi yang positif dapat membantu dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka faktor internal dan eksternal, pendekatan,
minat belajar siswa, bakat dan motivasi, alat bantu dalam belajar, dan suasana

belajar dapat mempengaruhi dalam hasil belajar siswa.

2.3  Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project

Missouri adalah nama sebuah kota di Amerika Tengah. Menurut Djamarah
dan Zain (2010: 83) proyek adalah suatu cara penyajian pelajaran yang bertitik
tolak dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang berhubungan
sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna.Model pembelajara
Missouri Mathemaics Project yang selanjutnya akan di tulis MMP. MMP adalah
suatu model pembelajaran matematika yang berdasarkan pada suatu masalah dan

didalamnya terdapat pembelajaran Cooperative Learning.



Menurut Good & Grouws (dalam Nailil, 2014: 2) mendefinisikan, “MMP
sebagai suatu program yang didesain untuk membantu guru dalam efektivitas
penggunaan latihan—latihan agar siswa mencapai peringkat yang luar biasa”.
Jannah, dkk (dalam Nailil, 2014: 99) menjelaskan, model MMP dirancang untuk
menggabungkan kemandirian dan kerjasama antar kelompok”. Dengan belajar
secara kelompok siswa akan lebih memahami konsep-kensep.yang sulit dengan
berdiskusi dan bertukar pendapat dengan temannya.

Sedangkan menurut Convey (dalam Krismanto, 2003:11) salah satu model
yang secara empiris melalui penelitian: adalah 'model. yang dikembangkan dalam
MMP. Model pembelajaran MMP merupakan suatu program.yang didesain untuk
membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan latihan-latihan-agar siswa
mencapai peningkatan yang luar biasa. Latihan-latihan yang dimaksud adalah
lembar tugas proyek. Lembar tugas proyek ini merupakan sederetan soal atau
perintah intuk mengembangkan suatu ide atau konsep sistematis. Hal ini
diharapkan agar kemampuan siswa dalam penalaran meningkat.

MMP merupakan salah satu model pembelajaran terstruktur seperti halnya
pada Struktur Pengajaran Matematika (dalam Krismanto, 2003:11). Secara
sederhana tahapan atau langkah kegiatan dalam Struktur Pengajaran Matematika
adalah sebagai berikut:

- Pendahuluan: apersepsi, revisi, motivasi, introduksi

- Pembelajaran konsep atau prinsip

- Penerapan: pelatihan penggunaan konsep atau prinsip,
pengembangan skill dan evaluasi

- Penutupan: penyusunan rangkuman dan penugasan.

Dari beberapa pendapat “di atas "dapat® disimpulkan bahwa model
pembelajaran MMP merupakan suatu rancangan yang didesain untuk membantu
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika dengan
menggunakan latihan-latihan agar kemampuan siswa dalam menyelesaikan

pemasalahan dalam latihan dapat meningkat.



2.3.1 Langkah — langkah MMP

Menurut Convey, (dalam Krismanto, 2003) model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) terdiri atas 5 tahap kegiatan yaitu : review,
pengembangan, latihan terkontrol, seatwork, dan penugasan/PR. Langkah —
langkah model pembelajaran MMP adalah :
1. Review

Guru dan siswa mengingat kembali materi yang diajarkan sebelumnya dalam
waktu kurang lebih 10 menit. Yang ditinjau diantaranya: PR, mencongak, atau
membuat prakiraan serta pertanyaan bagi yang belum paham.

2. Pengembangan

Guru menyampaikan materi atau konsep serta ide baru yang akan diperluas.
Guru memberitahu tujuan dari materi yang akan diajarkan atau tentang sasaran
pelajaran. Dalam hal ini harus terjadi proses penjelasan materi dan diskusi
interaktif antara guru dan siswa termasuk demonstrasi yang nyata. Guru
menggunakan 50% waktu pelajaran untuk langkah pengembangan ini. Dalam
tahap ini akan lebih baik jika dikombinasikan dengan latihan terkontrol yang
dibimbing oleh guru sehingga meyakinkan siswa tentang materi yang diajarkan.

3. Kerja Kooperatif (Latihan Terkontrol)

Dalam langkah kerja kooperatif inijsiswa diminta mengerjakan sebuah soal
atau biasa dalam bentuk LKS sambil guru mengamati jika terjadi salah konsep.
Pada tahap ini tanggapan setiap siswa sangat berpengaruh terhadap proses
pembelajaran yan terjadi didalam kelas. Agar waktu dan proses belajar lebih
efisien langkah pengembangan dan latihan terkentrol dapat saling melengkapi.
Pengembangan dan latihan terkontrol dapat saling mengisi dengan total waktu 20
menit. Lalu kemudian guru harus memasukkan rincian dari kegiatan belajar pada
tahap ini yaitu tanggung jawab dan ganjaran dari kelompok seta individual
berdasarkan pencapaian dari materi yang telah dipelajari pada tahap-tahap
sebelumnya baik pencapaian siswa bekerja sendiri atau dalam kelompok belajar

kooperatif.



4. Seat Work (Kerja Mandiri)

Guru memberikan rangkaian soal dalam bentuk LKS dan siswa bekerja
sendiri untuk berlatih mengerjakan soal tentang materi yang sedang diajarkan
serta perluasan konsep yang disampaikan guru pada langkah pengembangan. Guru
dalam hal ini juga melihat cara kerja siswa tersebut. Alokasi waktu 15 menit.

5. Penugasan (PR)

Memberikan pekerjaan rumah kepada siswa bertujuan agar siswa belajar di
rumah sehingga materi yang diajarkan dapat diperdalam oleh siswa. Pemberian
PR di akhir proses belajar mengajar dan isi dari-PR:yang diberikan tersebut yaitu
tentang materi pelajaran yang.baru diajarkan.

Dari uraian di atas, maka dalam penlitian ini _peneliti menggunakan
langkah-langkah model pembelajaran (MMP) yang dikemukakan oleh Convey
dalam Krismanto(2003: 11) yaitu, (1) pengulangan (review), (2) pengembangan,
(3) latihan terkontrol,(4) kerja mandiri, (5) Penugasan Rumah (PR).

1.3.2 Kelebihan dan Kelemahan MMP

Menurut Miftahussa’adah (2012) “Missouri  Mathematics Project”
memiliki kelebihan diantaranya :

1) Banyak materi yang bisa tersampaikan kepada peserta didik karena tidak
terlalu banyak memakan waktu: -“Artinya,: penggunaan waktu dapat diatur
relatif ketat.

2) Banyak latihan sehingga peserta didik mudah terampil dengan beragam
soal.

Di samping memiliki kelebihan, model pemebelajaranMMP juga memiliki
kekurangan, diantaranya :

1) Kurang menempatkan peserta didik pada posisi yang aktif.

2) Mungkin peserta didik akan cepat bosan karena lebih banyak mendengar.

Meskipun dalam model pembelajaran MMP ini terdapat beberapa
kekurangan, namun kekurangan tersebut dapat diatasi dengan cara :

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang

mereka anggap sulit atau kurang bahkan tidak dipahami.



2) Memperbanyak latihan soal sehingga siswa mudah terampil mengerjakan
beragam soal.

3) Memberikan bimbingan kepada siswa yang masih mengalami kesulitan.

2.4 Pembelajaran Konvensional

Pembelajarans konvensional yang dimaksud wsecara umum adalah
pembelajaran-dengan menggunakan metode yang biasa dilakukan oleh guru yaitu
membrti materi melalui ceramah, latihan soal kemudian pemberian tugas.
Kegiatan berpusat pada guru..Guru’mendominasi seluruh kegiatan, sedangkan

siswa hanya memperhatikan dan mencatat seperlunya.

Menurut Sanjaya (2011: 261-262) ciri—ciri pembelajaran konvensional
sebagai berikut:

1) Siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai
penerima informasi secara pasif.

2) Pembelajaran konvensional bersifat teoritis dan abstrak.

3) Dalam pembelajaan konvensional perilaku dibangun atas proses
kebiasaan.

4) Dalam pembelajaran konvensional kemampuan diperoleh melalui
latihan—latihan.

5) Tujuan akhir _dari proses pembelajaran. dalam pembelajaran
konvensional adalah penguasaan.materi pembelajarran.

6) Dalam. pembelajaran konvensional tindakan atau perilaku individu
didasarkan oleh fakir dari luar dirinya, misalnya idnividu tidak
melakukan sesuau disebabkan takutt hukuman.

7) Dalam pembelajaran konvensioanl kebenaran dimiliki bersifat absolut
dan final, oleh karena penetahuan dikonstruksi oleh orang lain.

8) Dalam pembelajaran konvensional . keberhasilan pembelajaran
biasanya hanya diukur dari tes.

Langkah—langkah dalam model pembelajaran konvensional yang biasa
dilakukan oleh guru di SMPN 10 Pekanbaru, yaitu: pembelajaran yang dimulai
dengan menyiapkan kelas, memberikan motivasi dan apersepsi, menyajikan
materi, memberikan contoh soal, memberikan soal latihan dan meminta siswa
mengerjakan secarra individu atau bersama teman sebangkunya setelah ittu guru

dan siswa membahas soal latihan bersama—sama.
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2.5 Penerapan Model Pembelajaran Missoui Mahematics Project (MMP)

Bedasarkan langkah-langkah MMP, maka penerapan MMP dalam
penelitian ini di bagi atas 3 tahapan yaitu tahap kegiatan awal, tahap kegiatan inti,
dan tahap kegiatan akhir. Langkah—langkah MMP yang akan dilakukan peneliti
adalah sebagai berikut:

1) Tahap Kegiatan Awa

1. Guru

b) Guru
¢) Guru menanyakan ke N siswa dala clajaran agar
siswa erima materi dan pahe ang akan
dipelaj I

2. Guru men
3. Guru mem 2 ; ¢ i a erl ini dalam

kehidupan se

materi yang akan

2) Tahap Kegiatan Inti

kerja kooperatif (latihan terkontroadal), dan kerja mandiri (seat work). Menurut
Krismanto (2003), dalam tahap pengembangan akan lebih baik jika
dikombinasikan dengan latihan terkontrol yang dibimbing oleh guru sehingga
meyakinkan siswa tentang materi yang diajarkan. Oleh karena itu peneliti
menerapkan kombinasi kegiatan pengembangan dengan latihan terkontrol.

Adapun kegitan (Review) hingga Kerja mandiri sebagai berikut:



10.

11.

12.

13.
14.

Guru mengulang kembali materi materi yang telah dipelajari siswa di
Sekolah Dasar (SD) (Review)

Guru menjelaskan cakupan materi

Guru membentuk kelompok siswa terdiri dari 4-5 orang secara heterogen,
dan memberikan LKS pada masing-masing siswa

Guru meminta Siswa mengamati bagian® pengembangan dan bagian
permasalahan yang terdapat pada LKS (Mengamati) (Pengembangan)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya jika ada yang tidak
dimengerti dari penjelasan yang ada pada L KS.(Menanya)
Guru_meminta siswa dengan kelompoknya masing-masing untuk
berdiskusi dan menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS bagian
Latihan Terkontrol (Mengasosiasi) (Kerja Kooperatif)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada
kesulitan dalam menyelesaikan Latihan Terkontrol (Menanya)

Guru berkeliling memperhatikan kegiatan diskusi siswa dengan kelompok
mereka masing-masing serta mendorong semua siswa untuk terlibat dalam
diskusl.

Guru meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi
mereka di depan kelas'dengan percaya diri. (Mengomunikasikan)

Guru meminta kelompok lain untuk memperhatikan hasil kerja dari
kelompok penyaji serta menanggapi atau memberikan saran.

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok penyaji untuk
menanggapi saran atau pertanyaan dari siswa lain.

Guru bersama-sama dengan.siswa menarik kesimpulan tentang materi
yang dipelajari.

Guru meminta siswa untuk kembali pada posisi duduk semula.

Guru meminta siswa mengerjakan beberapa soal yang akan dikerjakan

secara mandiri. (Kerja Mandiri)

3) Tahap Kegiatan Akhir

Dalam tahap ini dilakukan kegiatan penugasan, dimana guru memberikan

pekerjaan rumah kepada siswa dengan tujuan agar siswa belaja di rumah sehingga



materi yang diajakan dapat diperdalam oleh siswa. Pemberian PR di akhir poses

belajar mengajar.

2.6 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul, Muhammad Ma’arif dengan
penelitian berjudul “Pengaruh medel pembelajaran Missouri Mathemaics Project
terhadap hasil belajar matematika siswa”. Berdasarkan penghitungan. data nilai
post-test hasil belajar tersebut, dapat diketahui bahwa nilai t-test empirik sebesar
5,524982. Nilai tersebut dibandingkan dengan-nilai, t teoritik di dalam tabel t
dengan df =78 N-2 = 68-2,=" 66 pada taraf signifikansi 5%, yaitu sebesar
1,996564. hal ini menunjukkan bahwa t empirik berada di atas atau telah melebihi
nilai t teoritiknya. Sehingga kita dapat menuliskannya t; = 1,996564 < t. =
5,524982. Hasil analisis data dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics Project terhadap
hasil belajar siswa pada pada materi garis dan sudut kelas VII. Dimana kelas
eksperimen memiliki skor atau nilai (X = 80,76471)yang lebih tinggi dari pada
kelas kontrol(X = 57,14706).

Penelitian yang dilakukan oleh. Mukti, Widyastuti Priscilia dengan
penelitian berjudul “Pengaruh model pembelajaran MiSsouri Mathemaics Project
terhadap keaktifan belajar dan hasil belajar matematika siswa”. Hasil uji hipotesis
data untuk keaktifan belajar akhir menunjukkan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh model pembelajaran missouri mathematic project terhadap keaktifan
belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Salatiga. Sedangkan untuk
hasil uji normalitas posttest menghasilkan nilai signifikansi untuk kelas
eksperimen sebesar 0,200 > 0,05 dan untuk kelas kontrol 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti nilai posttest tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal karena
salah satu kelas tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Berdasarkan
hasil uji beda rerata diperoleh nilai signifikansi 0,002 < 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh model pembelajaran missouri mathematic project terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 2 Salatiga.

10
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Penelitian yang dilakukan oleh Ason, Y dengan penelitian berjudul
“Pengaruh model pembelajaran Missouri Mathemaics Project terhadap ketuntasan
hasil belajar matematika siswa”. Hasil analisis data dalam penelitian tersebut

menunjukkan bahwa beberapa kesimpulan bahwa rata-rata hasil belajar siswa

(postest) pada materi bangun ruang tabung setelah diajarkan dengan model

11



BAB 3
METODELOGI PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini«dilakukan di SMP Negeri 10.Pekanbaru yang berlokasi di jl.
Sutomo no. 108 kec. Lima Puluh kota Pekanbaru..Waktu pelaksanaan yaitu
Semester Ganjil tahun ajaran 2018/2019.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Dimyanti dan Mudjiono (2013: 227) menyatakan populasi dan sampel
merupakan sejumlah komponen pembelajaran yang dikenai evaluasi dalam
pembelajaran dan yang dimintai informasi dalam kegiatan evaluasi pembelajaran.
Ary, Jacobs, & Sorenson dalam Punaji(2013: 196) menyatakan populasi itu
didefinisikan sebagai sekelompok orang, objek, atau peristiwa. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri
10 Pekanbaru.

Secara sederhana pula Cohen, dkk dalam Punaji (2013: 196-197)
menyatakan bhahwa sampel adalah suatu:kelompok kecil yang lebih kecil atau
bagian dari populasi secara keseluruhan. Sampel itu merupakan sejumlah
kelompok kecil yang mewakili populasi untuk dijadikan sebagai objek penelitian.
Sugiyono (2017:124) mengatakan bahwa penentuan/pemilihan sampel dilakukan
secara sampling purposive yaitu teknik  pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan peneliti.

Adapun pertimbangan dalam pemilihan sampel sebagai berikut:

a. Di SMP Negeri 10 Pekanbaru terdapat tiga orang guru bidang studi
matematika yang mengajar di kelas VII, kelas VII-1, VII-2, VII-3 adalah
yang mengajar guru A, kelas VII-4, VII-5, VII-6, VII-7 adalah guru B dan
kelas VI11-8, V11-9 adalah guru C. Melalui pertimbangan wakil kepala sekolah
bagian kurikulum memilih salah satu guru yang kelasnya akan dijadikan

sampel dalam penelitian ini, yaitu guru B, dengan pertimbangan wakil kepala



sekolah bagian kurikulum bahwa guru yang mengajar di empat kelas tersebut
sama dan pernah diteliti peneliti sebelumnya, sehingga memudahkan peneliti
dalam melakukan penelitian dan komunikasi materi bersama guru tersebut.

Selanjutnya guru bidang studi melakukan random sampling (sampel acak)
untuk memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu terpilih
kelas VII; sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran MMP,

sedangkan kelas kontrol yaitu kelas VI, dengan pembelajaran konvensional.

3.3 Bentuk dan Desain Penelitian

3.3.1 BentukPenelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quast eksperimen. Menurut
Sugiyono (2017:114) bahwa ‘“Dalam quasi experiment ini mempunyai
kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-vaiabel Jluar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”. Pada
penelitian quasi-eksperimen ini, melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen
menerapkan pembelajaran dengan model MMP dan kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional.
3.3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Nenequivalent Control Group
Design. Punaji (2010: 158) mengatakan bahwa “Rancangan Nonequivalent
Control Group Design adalah rancangan dua kelompok subjek (kelas
eksperimen dan kelas kontrol) yang diberikan pretest dan posttest keduanya
dan kelompok tidak dipilih secara acak”. Dalam desain ini ada dua kelompok
subjek, satu kelompok mendapat perlakuan.sebagai kelas eksperimen dan satu
kelompok sebagai kelompok kontrol. Desain penelitian dapat digambarkan
sebagai beirkut:

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelas Pengukuruan Perlakuan Pengukuran
(pretest) (posttest)
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 05 - 0,

(Sumber: Setyosari (2013 : 186)



Keterangan:

0. pretest terhadap kelompok eksperimen

01k: pretest terhadap kelompok kontol

0, posstest terhadap kelompok eksperimen

0, posstest terhadap kelompok kontrol

X : perlakuan yang diberikan, yaitu model pembelajaran MMP
— :penerapan pembelajaran konvensional

Dari desain penelitian dapat dilihat bahwa perlakuan yang diberikan
adalah model pembelajaran Missouri Mathematics Project, yang diharapkan
siswa dapat belajar dengan baik:melalui tahap-tahap dari MMP.

3.4 Prosedur dan Langkah — langkah Penelitian
Langkah — langkah prosedur penelitiannya adalah sebagai berikut:
3.4.1 Kegiatan Pembelajaran
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan. Pertemuan
pertama dan terakhir dilaksanakan dnegan pemberian pretest dan posstest,
sedangkan pertemuan kedua hingga pertemuan kelima dilaksanakan dengan
model pembelajaran MIMP . pada kelas.eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.
Dalam kegiatan spembelajaran peneliti melakukan langkah—langkah
sesuai model pembelajaran Missouri Mathematics Project.
3.4.2 Tahap persiapan
Langkah — langkah guru pada tahap persiapan adalah :
1) Menentukan™ kelas eksperimen dan kelas..kontrol berdasakan hasil
pertimbangan
2) Menentukan jadwal penelitian di SMP Negeri 10 Pekanbaru
3) Menetapkan materi yang akan dilaksanakan untuk penelitian di SMP
Negeri 10 Pekanbaru.
4) Membuat perangkat pembelajaran seperti : Silabus, RPP, Lembar Kerja
Siswa, Lembar Latihan Siswa, Materi, dan Pembuatan soal — soal
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3.4.3 Tahap pelaksanaan
3.4.3.1 Tahap pelaksanaan pretest

Pretest yaitu tahap pemberian soal tes yang diberikan sebelum
dilakukannya tindakan untuk kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas
kontrol). Soal pretes terdiri dari 8 butir soal, dimana soalan yang diberikan

berisi materi yang be ajari siswa sebelum pen ). dilakukan.
3.43.2

. Guru mengulang kembali materi materi yang telah dipelajari siswa di
Sekolah Dasar (SD) (Review)

2. Guru menjelaskan cakupan materi

3. Guru membentuk kelompok siswa terdiri dari 4-5 orang secara

heterogen, dan memberikan LKS pada masing-masing siswa



. Guru meminta siswa mengamati bagian pengembangan dan bagian
permasalahan  yang terdapat pada LKS (Mengamati)
(Pengembangan)

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya jika ada yang
tidak dimengerti dari penjelasan yang ada pada LKS.(Menanya)

. Guru_meminta,_siswa dengan kelompoknya, masing-masing untuk
berdiskusi dan menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS
bagian Latihan Terkontrol (Mengasosiasi) (Kerja Kooperatif)

. Guru memberikan.kesempatan'kepada siswa untuk bertanya jika ada
kesulitan dalam menyelesaikan Latihan Terkontrol (Menanya)

. Guru berkeliling memperhatikan kegiatan diskusi siswa dengan
kelompok mereka masing-masing serta mendorong semua siswa
untuk terlibat dalam diskusi.

. Guru meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi mereka di depan kelas dengan® percaya diri.

(Mengomunikasikan)

10. Guru meminta kelompok lain untuk memperhatikan hasil kerja dari

kelompok penyaji serta menanggapi atau memberikan saran.

11. Guru memberikan: kesempatan“kepada kelompok penyaji untuk

menanggapi saran atau pertanyaan dari siswa lain.

12. Guru bersama-sama dengan siswa menarik kesimpulan tentang

materi yang dipelajari.

13. Guru meminta siswa untuk kembali pada posisi duduk semula.

14. Guru meminta“ siswa. mengerjakan beberapa soal yang akan

dikerjakan secara mandiri. (Kerja Mandiri)
. Penutup

. Guru memberikan penugasan yang akan dikerjakan siswa di rumah.
(Penugasan Rumah)

. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya

. Guru mengakhiri pelajaran dengan doa dan salam.



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

3.4.3.3 Tahap Penyajian Kelas Kontrol
a. Kegiatan Pendahuluan
1. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti
proses pembelajaran melalui kegiatan berikut:

a) Guru memulai kelas dengan salam dan doa yang dipimpin oleh

. Guru menyajikan materi g berkaitan dengan bentuk-bentuk
pecahan (pecahan senilai dan pecahan campuran) dan
membandingkan serta mengurutkan bilangan pecahan.

4. Guru menyajikan beberapa contoh soal mengenai materi yang
dijelaskan.

5. Guru menyuruh siswa untuk mencatat serta memahami materi yang

telah dijelaskan oleh guru.
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Menanya
1. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi dan
contoh soal yang telah dijelaskan.

2. Guru memberikan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang tidak

dimengerti dari penjelasan guru.

. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya, yaitu bilangan pecahan desimal dan persen.
3. Guru mengakhiri pelajaran dengan doa dan salam.
3.4.3.4 Tahap pelaksanaan posttest
Posttest yaitu tahap pemberian soal tes yang diberikan setelah

dilakukannya tindakan untuk kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas



kontrol). Soal posttest terdiri dari 8 butir soal, dimana soalan yang diberikan

berisi materi yang sudah dipelajari siswa setelah penelitian dilakukan.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Data yang
diambil ialah nilai hasil belajar siswa dikelas eksperimen‘dan kelas kontrol. Data
tentang hasil belajar siswa_dikumpulkan dengan menggunakan instrument tes.
Instrument tes dalam penelitian ini terdiri dari pretest dan posstest. Instrument
prestest berguna untuk mengukur kemampuan hasil belajar siswa sebelum diberi
perlakuan dan ‘instrument posstest berguna untuk mengukur kemampuan hasil

belajar siswa setelah diberi perlakuan.

3.6 Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu data hasil belajar
matematika siswa. Hasil belajar siswa akan dianalisis secara statistik. Analisis
data yang digunakan meliputi :
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk data ketuntasan belajar
siswa. Kurikulum tahun 2013 menetapkan kriteria-ketuntasan minimal (KKM)
adalah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh satuan
pendidikan. Dengan memperhatikan kemampuan rata-rata siswa, maka
ditetapkan KKM untuk mata pelajaran matematika kelas VIl SMP Negeri 10
Pekanbaru adalah 79.

Analisis deskriptif juga digunakan untuk menggambarkan hasil belajar
siswa tentang rata-rata kelas. Setelah hasil belajar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol dianalisis, kemudian dibandingkan untuk melihat perbedaan atau
persamaan hasil belajar kedua kelas tersebut. Dari perbedaan itu akan
tergambar pengaruh perlakuan penelitian ini.

Rumus untuk menghitung rata-rata kelas tersebut adalah sebagai

berikut :
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X = sz—f" (Sudjana, 2005: 67)

Keterangan :
X :Nilai rata-rata kelas
fi :frekuensi nilai
x; . skor sampel kelas eksperimen atau kelas kontrol

3.6.2 Analisi

jumlahnya sama atau lebih da i 30 buah atat 3 pesar. Oleh karena
itu dalam penelitia ah sampel lebih ¢ ormalitas tidak
diperlukan dan langs njutkan dengan uji homogenitas, beikut penjelasan

tentang uji

kontrol memiliki

uji homogenitas

Dengan: S? : varians hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen
SZ - varians hasil belajar matematika siswa kelas kontrol
Uji statistik yang digunakan untuk menguji kesamaan varians atau uji
homogenitas adalah :

F = Larians terbesar (Sudjana, 2005: 250)

varians terkecil

2 . 2
g2 = anl:(zn _(El)flxl) (Sudjana, 2005: 95)




Dengan menggunakan = 0,05 , maka kriteria pengujian homogenitas
adalah dengan cara membandingkan nilai Friwung dengan Feaper.

Jika Fhiung > Franet Mmaka varians kedua kelompok tidak homogen
Jika Fhiwng < Franet maka varians kedua kelompok homogen.
3.6.1.1 Uji Rata-rata (Uji-t)

Uji perbandingan«rata-rata (uji-t) hasil belajar.digunakan untuk melihat
perbedaan rata-rata hasil belajar pada kedua kelompok yaitu rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol.

1. Untuk Pengujian Data Pretest(ujiidua pihak)

Hipotesis pengujian dua rata-rata hasil belajar (Uji-t) yaitu:

Hy:puy = pp ¢ tidak terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas eksperimen dengan rata-rata hasil
matematika siswa belajar kelas kontrol .

Hy: uq # py woterdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar-matematika
siswa kelas eksperimen dengan rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas kontrol.

Dengan : u, = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen

U, = rata-rata hasil belajar kelas kontrol

Kriteria pengujian hipotesis-adalah: Jika-—t, 1 <t <¢,_ 1 maka H,
2 2

diterima dan H; di tolak. Untuk harga-harga t lainnya ditolak. Derajat

kebebasan (dk) dalam daftar distribusi frekuensi adalah n, + n, — 2, dengan
peluang (1 —t,_ 3a> dan'@ = 0,05.
2

2. Untuk Pengujian Data Posttest (uji-satu pihak)

Hipotesis pengujian dua rata-rata hasil belajar (Uji-t) yaitu:

Hy: pqy < p, - Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas eksperimen dengan rata-rata hasil
belajar matematika kelas kontrol

Hy:pq > U, - Terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelas eksperimen dengan rata-rata hasil belajar

matematika siswa kelas kontrol

10
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Dengan: u, = Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen
U, = Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas kontrol
Kriteria pengujian hipotesis adalah :
Jika t < t;_, maka H, diterima dan H, di tolak. Untuk harga-harga t
lainnya ditolak. Derajat kebebasan (dk) dalam daftar distribusi frekuensi adalah

ang (1 — ) dan a =.0,0

ny + n, — 2, deng

w
@
o

S S o

Y
*I.-.Q"

siswa dengan
ematics Project

akan pembelajaran

1 diterima, yang berarti

terdapat pengaruh a ajar matematika siswa dengan

menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project
terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran
konvensional.

b) Jika kedua varians tidak sama ( tidak homogen), maka rumus uji-t yang

digunakan adalah :

11



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

t'= 222Xz dengan S? = (03~ 1)ST+(np—1)S7 (Sudjana, 2005: 241)
5 2 n{+ny,—2
f5_1+5_z
nqg np

Keterangan :

X; = Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen
X, = Rata-rata hasil belajar matematlka siswa kelas kontrol

Terima

R A L )

= £ £
s‘ﬁ‘:‘i_‘ .

harga t’ lainny

t(l—%a),(nz—l)'
Jika hasi
eksperimen deng
pembelajaran Miss
SMP Negeri 10
perbedaan rata-rata
disimpulkan tidak 3
Project terhadap hasil b é
Q
c) Jika data tidak berdistribus . a varians tidak sama (tidak
homogen), maka uji yang digunak

Kriteria pengujian U-test adalah:

1. Unitung > Utaber dengan demikian Ho diterima H; ditolak. Kesimpulannya
tidak terdapat pengaruh antara hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan model Missouri Mathematic Project (MMP) dengan model
pembelajaran konvensional.

2. Unitung < Utaper dengan demikian Ho ditolak H; diterima. Kesimpulannya

terdapat pengaruh antara hasil belajar matematika siswa yang

12
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menggunakan model Missouri Mathematic Project (MMP) dengan model

pembelajaran konvensional.

Uy = nym, MO R (Sugiyono, 2013 61)

dan

22NN

‘\\\\\E\‘

pengujian d

%
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BAB 4
HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini-dilaksanakan mulai tanggal 6 Juli 2018 sampai 14 Agustus
2018 di SMP Negeri 10 Pekanbaru sebanyak 6 kali pertemuan. Pertemuan
pertama pemberian soal pretest dengan: materi pecahan, pertemuan kedua sampai
hingga pertemuan kelima diberikan perlakuan “dengan menerapkan model
pembelajaran-Missouri Mathematics Project (MMP) di kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Sedangkan pada pertemuan
kedelapan pemberian soal posttest yaitu di kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan materi.pecahan. Data hasil posttest ini dianalisis kemudian dijadikan
sebagai tolak ukur untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap hasil belajar siswa
kelas VII SMP Negeri 10 Pekanbaru.

Alokasi waktu pelaksanaan penelitian dalam satu minggu 5 x 40 menit,
dimana dalam satu minggu terdiri dari dua kahi.pertemuan untuk masing-masing
kelas dengan durasi 2 X 40 menit dan 3 x 40 menit. Materi yang diajarkan pada
penelitian ini adalah pecahan. Adapun uraian tentang pelaksanaan penelitian
adalah sebagai berikut:

1) Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

Pada pertemuan pertama  (Kamis, 26 Juli 2018) digunakan untuk
pelaksanaan pretest dengan materi yang diuji mengenai pecahan. Soal pretest
terdiri dari 5 soal dalam bentuk uraian dengan alokasi waktu 2 x 40 menit.
Adapun jadwal dan kegiatan penelitian di kelas eksperimen pada Tabel sebagai
berikut:
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Tabel 3. Jadwal dan Kegiatan Penelitian di Kelas Eksperimen

No | Hari/Tanggal | Pertemuan | Sub Pokok Bahasan Kegaiatan
ke- Pembelajaran
1 | Kamis, 26 Juli 1 - Pemberian
2018 Pretest tentang
materi pecahan
2 | Selasa, 31 Juli Pelaksanaan
27
3 3
Agustus ig
-
4 -
Agustus 2 ;
"r.
5
Agustus 20 1
Project (MMP)
6 Selasa, 14 Pemberian
Agustus 2018 Posttest tentang
materi pecahan

Pertemuan kedua hari Selasa tanggal 31 Juli 2018 proses pembelajaran
berpedoman pada RPP-1 yang membahas tentang bilangan pecahan. Pembelajaran
diawali dengan menyiapkan kelas kemudian guru mengecek kehadiran siswa.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari, selanjutnya guru menyampaikan
apersepsi. Kemudian guru mengajak siswa mengulang kembali atau mengingat



bentuk pecahan yang sudah dipelajari waktu sekolah dasar. Guru membentuk
kelompok siswa dan meminta siswa untuk duduk dalam kelompok yang telah
dibagikan. Di saat siswa duduk dalam kelompoknya, keadaan di kelas mulai ribut,
namun guru masih bisa mengatasinya.

Guru membagikan LKS-1 dan menjelaskan petunjuk pengisian LKS-1
kemudian mengajak.siswadengan seksama mengamati bagian pengembangan dan
menyelesaikan sebuah permasalahan yang ada di LKS-1. Disaat mengisi LKS-1
ada beberapa kelompok yang bertanya kepada guru, dan guru membimbing siswa.
Kemudian guru menunjuk salah: satu-kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya dan mempersilahkan siswa menanggapi hasil diskusi temannya. Guru
dan siswa mengevaluasi dan sama-sama memberikan kesimpulan materi yang
dipelajari hari 1tu. Guru meminta siswa untuk duduk ditempatnya masing-masing
dan meminta siswa mengerjakan soal secara mandiri, serta memberikan PR yang
akan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan ketiga sampai kelima proses pembelajaran sesuai dengan
RPP, pada Kkegiatan aktivitas membuka pelajaran, menyampaiakan tujuan
pembelajaran, memotivasi siswa kemudian dilanjutkan dengan memberi apersepsi
kepada siswa. Pada aktivitas membentuk kelompok siswa, guru menyuruh siswa
duduk pada kelompok yang sudah dibagikan pada pertemuan sebelumnya. Pada
aktivitas membimbing siswa dalam mengerjakan LKS di pertemuan kedua hingga
kelima, siswa mengerjakan LKS dengan sungguh-sungguh dan bertanya jika ada
yang tidak dimengerti dari langkah-langkah yang ada pada LKS. Pada pertemuan
ketiga sampai kelima “ini,.Siswa sudah mulai terbiasa dalam mengerjakannya
walaupun ada beberapa orang yang masih.bertanya cara pengisian LKSnya.

Pada aktivitas memperesentasikan hasil kerja di depan kelas, pada
pertemuan ketiga hingga kelima, guru menunjuk satu kelompok untuk
menampilkan hasil kerjanya di depan kelas. Dan bersama-sama mengevaluasi
hasil diskusi teman kelompok yang maju, kemudian bersama-sama menyimpulkan
materi yang dipelajari hari itu. Selanjutnya guru menyuruh siswa duduk
ditempatnya masing-masing untuk mengerjakan soal mandiri, dan memberikan

penugasan Yyang dikerjakan dirumah dan dikumpulkan pada pertemuan
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selanjutnya. Pada aktivitas kegiatan akhir sudah berjalan sesuai RPP dari
pertemuan ketiga hingga kelima. Peneliti menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya dan guru menutup pelajaran dengan doa
dan salam. Pada pertemuan keenam, hari Selasa tanggal 14 Agusutus 2018
digunakan untuk pelaksanaan posttest dengan materipecahan. Soal posttest terdiri

Adapun jadwal
berikut:

No | Hari/Tan

1 Kamis, 2

2018

embelajaran
| konvensional

Pelaksanaan
pembelajaran
dengan
pembelajaran
konvensional

3 Kamis, 2
Agustus 2018

4 Senin, 6 Operasi pada bilangan Pelaksanaan
Agustus 2018 pecahan biasa pembelajaran
dengan
pembelajaran
konvensional

5 Kamis, 9 5 Pecahan berpangkat, Pelaksanaan
Agustus 2018 Operasi pada bilangan pembelajaran
pecahan berpangkat. dengan

pembelajaran
konvensional




No | Hari/Tanggal | Pertemuan | Sub Pokok Bahasan Kegaiatan

ke- Pembelajaran
6 Senin, 13 6 - Pemberian
Agustus 2018 Posttest tentang

materi pecahan

Pada kelas kontrol yaitu kelas kelas VII SMP.Negeri 10 Pekanbaru yang
menerapkan pembelajaran konwvensional. Siswa mendengarkan penjelasan guru.
Sebagian siswa mendengarkan penjelasan guru dan sebagian siswa lainnya sibuk
dengan urusannya sendiri. Hal ini disebabkan kejenuhan dan mendengarkan
pelajaran yang monoton.

4.2  Analisis Data Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Dari hasil pretest dan posttest yang telah dilaksanakan pada kedua kelas,
dapat dianalisis secara statistik deskriptif yang digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 5. Rata-rata hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol

Analisis Pretest Posttest
Deskriptif Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Jumlah sampel«(n) 32 34 32 34
Rata-rata (x) 23,58 23,16 52,47 41,07

Sumber: data olahan peneliti

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan 'kelas-eksperimen. dan kelas kontrol
berada pada kemampuan awal yang sama. Hal ini dapat dilihat dari selisih rata-
rata tidak terlalu jauh dan ada peningkatan hasil belajar matematika siswa dari
pretest ke posttest.. Pada pretest rata-rata hasil “belajar matematika kelas
eksperimen dan rata-rata ‘hasil belajar matematika kelas kontrol yaitu dengan
selisih sebesar 0,42. Selanjutnya, bila dilihat berdasarkan data posttest, terdapat
peningkatan rata-rata hasil belajar matematika pada kelas eksperimen
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar matematika kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa setelah adanya perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan
menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP), rata-rata hasil belajar
matematika mengalami peningkatan, dengan kata lain terdapat pengaruh terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 10 Pekanbaru. Untuk

melihat lebih akurat ada atau tidaknya pengaruh model Missouri Mathematics



Project terhadap hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilakukan
analisis inferensial.
4.2.2  Analisis Statistik Inferensial
4.2.3.1 Analisis Inferensial Data Pretest

Nilai pretest diperoleh dari tes hasil evaluasi matematika siswa sebelum
diberi perlakuan. Setelah.dilakukan pretest, kemudian.dilakukan proses belajar
mengajar dengan menggunkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project
di kelas Eksperimen dan pembelajaran Konvensional di kelas kontrol. Analisis
data pretest diolah sebagai berikut:
1. Hasil Uji Homogenitas'\/arians Nilai Pretest

Selain uji-normalitas, salah satu syarat yang harus dipenuhi sebelum
melakukan uji beda dua kelompok sampel adalah harus memiliki karakteristik
yang sama sebelum mendapatkan perlakuan yang berbeda yaitu uji homogenitas
varians. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah Kkelas yang
eksperimen dan kelas kontrol memiliki keragaman (varians) yang sama atau tidak

Dalam menentukan apakah nilai kedua kelas homogen atau tidak homogen
dilakukan dengan membandingkan nilai Fpiwung dan Feabel. Fhitung diperolen dengan
cara membandingkan< nilai varians terbesar dengan varians terkecil. Hasil
perhitungan uji homogenitas dapat ditihat pada-tampiran H; dan dirangkum dalam
Tabel 6:

Tabel 6. Uji Homogenitas Data Nilai Pretest Kelas Ekperimen dan Kelas

Kontrol
Kelas Varians™ | N Fhitung | Fraber | Keterangan Kesimpulan
Eksperimen | 206,96 | 32

144 | 1,79 Fhitung < Ftavel Homogen
Kontrol 299,64 | 34

Sumber : Data olahan peneliti (Lampiran H;)
Hipotesis untuk pengujian homogenitas adalah :
Hy: S = S% : varians kedua kelompok homogen
H,:S% # S2 : varians kedua kelompok tidak homogen
Berdasarkan Tabel 6 di atas, diperoleh Fhiwng < Franel Yaitu 1,44 < 1,79. Hal

ini berarti kelas eksperimen dengan model pembelajaran Missouri Mathematics



Project dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional memiliki varians

yang homogen.

2. Uji Perbedaan Dua Rata-rata Nilai Pretest

Karena varians kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen, maka uji
statistik perbandingan dua.rata-rata hasil belajar.adalahsuji-t. Hasil perhitungan
uji-t nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dalam lampiran
H, dan terangkum dalam Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Hasil Uji-t Data Nilai: Pretest/ Kelas,Ekperimen dan Kelas Kontrol
Kelas N X Sgab thitung Liapel Keterangan

Eksperimen. | 32 | 23,58
Kontrol 34 | 23,16

15,96 0’10 1’997 'ttabel < thitung < ttabel

Sumber : Data olahan peneliti (Lampiran Hy)

Hipotesis pengujian dua rata-rata hasil belajar (Uji-t) yaitu:

Hy:puqy = 4y : tidak terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas eksperimen dengan rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas kontrol .

Hy: uq # py ¢ terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar matematika
siswa “kelas- eksperimen \dengan rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas kontrol.

Berdasarkan Tabel 7 di atas , diperoleh thiwng = 0,10 dan tupe = 1,997,
maka -tapel < thitung < tabel Yaitu —1,997 < 0,10 < 1,997. Hal ini berarti H, diterima
dan H; ditolak, artinya rata—rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen
sama dengan rata—rata hasil belajar matematika siswa kelas kontrol sebelum diberi

perlakuan.

4.2.3.2 Analisis Inferensial Data Posttest
1. Hasil Uji Homogenitas Varians Nilai Posttest

Karena data nilai posttest kedua kelas diasumsikan normal, maka
dilanjutkan dengan uji homogenitas varians data posttest. Hasil perhitungan uji

homogenitas dapat dilihat pada lampiran I, dan dirangkum dalam Tabel 8:



Tabel 8. Uji Homogenitas Data Nilai Posttest Kelas Ekperimen dan Kelas

Kontrol
Kelas Varians | N Fhitung | Fraber | Keterangan Kesimpulan
Eksperimen | 365,70 | 32

1,25 | 1,79 Fhitung < Ftabel Homogen
Kontrol 458,11 34

Sumber : Data olahan peneliti (Lampiran I;)
Hipotesis untuk pengujian homogenitas adalah :
Hy: S{ = S% -varians kedua kelompok homagen
Hy: S #+ S2 > varians kedua kelompok tidak homogen
Berdasarkan Tabel 8 di atas,-diperoleh Fpiwung < Fabe,yaitu 1,25 <1,79. Hal
ini berarti kelas eksperimen dengan model pembelajaran Missouri Mathematics
Project dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional memiliki varians
yang homogen.
2. Uji Perbedaan Dua rata-rata Nilai Posttest
Karena varians kelas eksperimen dan kelas kontrol.-homogen, maka uji
statistik perbandingan dua rata- rata hasil belajar adalah uji-t. Hasil perhitungan
uji-t nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dalam lampiran
I, dan terangkum dalam Tabel 9 berikut:
Tabel 9. Hasil Uji-t Data Nilai Posttest Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N = Sgab thitung 1" tiael Keterangan
Eksperimen 32 | 51,47
Kontrol 34 41’07 20,33 2,09 1,669 thltung > ttabel

Sumber : Data olahan peneliti (Lampiran I,)

Hipotesis pengujian dua rata-rata hasil belajar (Uji-t) yaitu:

Hy: uy < u, : Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas eksperimen dengan rata-rata hasil
belajar kelas kontrol

Hy:uq > u, - Terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelas eksperimen dengan rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas kontrol

Berdasarkan Tabel 9 di atas , diperoleh thiwng = 2,09 dan tape = 1,669,
maka thitung > tbel Yaitu 2,09 > 1,669. Hal ini berarti H, ditolak dan H; diterima,



artinya rata—rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada rata—
rata hasil belajar siswa kelas kontrol setelah diberi perlakuan. Berdasarkan
perhitungan dan kriteria di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran Missouri Mathematics Project terhadap hasil belajar siswa
kelas VII SMP Negeri 10 Pekanbaru.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 10 Pekanbaru sebelum
diadakan perlakuan masih tergolong rendah. Aktivitas pembelajaran yang terjadi
di kelas sebelumnya ‘lebih didominasi oleh guru, “yakni guru..menyampaikan
materi secara langsung, setelah itu siswa mengerjakan soal yang terdapat pada
buku paket. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif saat proses pembelajaran
berlangsung. Model pembelajaran yang digunakan peneliti sebagai alternatif
dalam proses pembelajaran saat penelitian adalah model pembelajaran Missouri
Mathematics Project.

Hasil pretest kelas eksperimen memperoleh nilai tertinggi 56,14 dan nilai
terendah 0, sementara kelas kontrol memperoleh nilai tertinggi 61,40 dan nilai
terendah 1,75. Kondisi seperti ini menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut tidak
ada yang mencapai KKM. Hal-ini disebabkan ‘karena selama proses pembelajaran
siswa kurang memperhatikan gurunya, tidak mau bertanya jika mengalami
kesulitan saat mengerjakan latihan akibatnya siswa mengerjakan soal tanpa tau
cara penyelesaian yang benar.

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh peneliti selama dilakukannya
model Missouri Mathematics Project terjadi peningkatan aktivitas belajar di kelas.
Dalam proses kegiatan pendahuluan peneliti menyampaikan motivasi dan
apersepsi, sebagian besar siswa merespon hal yang disampaikan peneliti.
Kemudian pada proses kegiatan inti siswa mengikuti arahan yang terdapat pada
LKS yang diberikan, siswa mampu mengembangkan dan memecahkan masalah
yang ada di LKS. Respon siswa pada kegiatan inti aktif, ditandai oleh masing-
masing kelompok saling berinteraksi dalam diskusi membahas yang diberikan

serta menanyakan hal yang sekiranya kurang dipahami kepada peneliti. Setelah
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siswa selesai menyelesaikan kegiatan pada LKS, siswa dilanjutkan dengan
mempersentasikan hasil diskusi mereka, kelompok lain menanggapi kelompok
penyaji jikalau ada jawaban yang berbeda. Pada proses kegiatan penutup siswa
mampu membuat kesimpulan dan mengerjakan latihan yang diberikan.

Pada hasil posttest kelas eksperimen memperoleh nilai tertinggi 94,47 dan
ertinggi 96,49 dan

nilai terendah 8,77, sem §
nilai terendah 0
peningkatan ata dan
posttest kelas

ini:

dan nilai pretest pada kelas kontrol memiliki kemampuan yang sama berdasarkan
uji perbedaan dua rata-rata nilai pretest. Setelah diberikan perlakuan, rata-rata
hasil belajar posttest kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata hasil belajar kelas
kontrol. Berarti terdapat pengaruh antara hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran MMP dan hasil belajar matematika siswa
dengan pembelajaran konvensional.
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial. Sebelum kedua kelas diberikan
perlakuan dilakukan pretest. Kemudian dilanjutkan dengan uji normalitas dan
karena diasumsikan normal lalu dilanjutkan uji homogenitas diperoleh bahwa
kedua kelas homogen, serta dilanjutkan dengan Uji-t. Karena rata hasil belajar
kelas eksperimen .dan kelas kontrol sebelum« diberi perlakuan memiliki
kemampuan yang sama, maka dilanjutkan dengan uji data nilai posttest, dari
analisis posttest yang diperoleh dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen
51,21 dan rata-rata kelas kontrol 4%,70.  Berdasarkan hasil analisis statistik
inferensial nilai posttest.diperoleh bahWa tpizyng > trabe: diMana ty;zyng = 1,99
dan t;upe; = 1,669 sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Ini berarti terdapat
pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics Project terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas V11 SMPN 10 Pekanbaru.

Hal ini didukung oleh data yang telah penulis peroleh selama pembelajaran
dengan model Missouri Mathematics Project di kelas eksperimen. Dimana
pembelajaran sudah menekankan pada keaktifan siswa dalam berpikir sendiri,
selanjutnya berpikir bersama dengan kelompoknya, kemudian melakukan diskusi.
Dengan adanya kegiatan diskusi siswa dapat berinteraksi seperti siswa lebih aktif
mengeluarkan pendapat, siswa ‘dapat menjelaskan yang ditemukannya dengan
kalimat sendiri di depan kelas, siswa dapat menyelesaikan soal dan menulis
jawabannya di depan kelas.

Sementara it pada kelas kontrol yang. menerapkan pembelajaran
konvensional, hanya siswa tertentu saja yang.aktif sedangkan siswa lainnya
terlihat hanya mendengarkan, mencatat dan mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru. Hal ini mengakibatkan siswa bergantung pada guru dan membuat suasana
kelas menjadi kurang aktif. Terkadang ketika guru menjelaskan materi di depan
kelas siswa cenderung bercerita dengan teman sebangkunya dan tidak
memperhatikan penjelasan dari guru.

Hasil penelitian ini didukung dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Rahmiati, Fahrurrozi (2016). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan pemecahan masalah siswa dengan pembelajaran matematika
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mengacu pada model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) rata-
rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen yaitu 71,58 lebih
tinggi dari pada siswa kelas kontrol yaitu 63,39. Begitu juga dengan penelitian
yang dilakukan Marliani, Novi (2015) yang menyimpulkan bahwa pemberian
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) mempunyai pengaruh
meningkatkan kemampuan-berpikir kreatif matematis siswa.

Dari hasil analisis data dapat diterima hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
terhadap hasil belajar siswa kelas \/1I-SMP/Negeri 10 Pekanbaru.

4.4. Kelemahan Penelitian
Selama melaksanakan penelitian, peneliti menemukan = beberapa
kelamahan dalam pelaksanaan penelitian, diantaranya yaitu:
1. Siswa masih ribut ketika proses pembelajaran berlangsung.
2. Tidak semua siswa berdiskusi dalam kelompok, siswa yang berkemampuan
rendah sering ribut dan mengobrol saat berdiskusi langsung.
3. Pada saat salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, ada
beberapa siswa tidak memperhatikan temannya.
4. Masih ada siswa yang tidak aktif-dalam berdiskusi pada saat kegiatan
pembelajaran Missouri Mathematics Project.
Dari kelemahan-kelemahan tersebut, peneliti berharap agar kelemahan-
kelemahan tersebut dapat diatasi oleh peneliti yang akan melakukan penelitian
yang sama sehingga memperoleh hasil yang lebih baik.
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